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Informasi Artikel Abstrak
Kata Kunci: Daerah Way Kanan salah Satu kabupaten yang ada di provinsi Lampung
Analisis kebutuhan angkutan umum,demand,  pjketahui bahwa pentingnya sarana transportasi dalam perkembangan dunia
standar kelayakan trayek . Ly . . .
bersifat multidimensi dan kompleks, sebagai contoh salah satu fungsi
transportasi adalah menghubungkan tempat kediaman dengan tempat bekerja
* Penulis Korespondensi. atau para pembuat barang dengan pelanggannya (Khisty, 2005). Data primer
?\:ffaigaaﬁgggggam”:“ com adalah data yang didapat dari pengamatan di lokasi penelitian. Data sekunder
' adalah data tambahan yang di dapat dari instansi instansi tertentu yaitu BPS
dan Dinas perhubungan kabupaten Way Kanan. Penelitian ini di laksanakan di
daerah kecamatan Blambangan Umpu, kabupaten Way Kanan, provinsi
Lampung.Standar yang dipakai dalam perhitungan analisis demand pada
penelitian ini adalah Pedoman Teknis Penyelenggraan Angkutan Penumpang
Umum di Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan Teratur oleh
Departemen Perhubungan Tahun 2002. Setelah analisis perbandingan
selesai, dilanjutkan dengan analisis demand yang di awali dengan Data hasil
perhitungan didapatkan prediksi jumlah penduduk di kecamatan Blambangan
Umpu pada tahun 2025 sejumlah 71.706 jiwa. perhitungan terhadap
kebutuhan jumlah terlayani angkutan umum yaitu -603 belum memenuhi
kriteria. Jadi kebutuhan jumlah terlayani angkutan umum masih belum
dibutuhkan di Kecamatan Blambangan Umpu untuk lima tahun kedepan
Berdasarkan hasil analisis angkutan umum kota di kecamata Blambangan
Umpu dan demand perencanaan trayek angkutan umum pada daerah
penelitian didapatkan kesimpulannuhi standar yang di tetapkan. Pada daerah
penelitian didapatkan penduduk yang berpotensi melakukan perjalanan, dan
kebutuhan armada angkutan umum di kecamatan Blambangan Umpu yaitu -
12.489, jadi dapat disumpulkan bahwa di kecamatan Blambangan Umpu untuk
lima tahun ke depan tidak membutuhkan angkutan umum kota.

1. Pendahuluan

Daerah Way Kanan salah Satu kabupaten yang ada di privinsi Lampung, pada daerah Way Kanan terdapat
dua bangkitan atau tempat fasilitas umum antrara lain yaitu bandara Gatot Subroto yang ada di kecamatan Way Tuba
dan stasiun kereta api di kecamatan Blambangan Umpu. Angkutan umum merupakan salah satu media transportasi
yang digunakan Masyarakat secara bersama-sama. Kebutuhan akan transportasi atau angkutan umum menjadi
kebutuhan utama manusia dalam melakukan pergerakan, jika sistem transportasi kurang baik, maka akan
menyebabkan terganggunya sistem kota secara keseluruhan, baik ditinjau dari pemenuhan kebutuhan mobilitas
Masyarakat maupun di tinjau dari mutu kehidupan kota. [1]

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan
menggunakankendaraan di ruang lalu lintas jalan (UU No. 22 Tahun 2009). Diketahui bahwa pentingnya sarana
transportasi dalam perkembangan dunia bersifat multidimensi dan kompleks, sebagai contoh salah satfungsi
transportasi adalah menghubungkan tempat kediaman dengan tempat bekerja atau para pembuat barang dengan
pelanggannya (Khisty, 2005). sehingga transportasi bukan merupakan tujuan melainkan sarana untuk mencapai tujuan
dalam menanggulangi jarak dan waktu (Nasution, 1996).[2]

Untuk menunjang kelancaran berbagai aktivitas kegiatan dan mobalitas penduduk di kawasan ini diperlukan
fasilitas transportasi angkutan umun yang cukup memadai. Terwujudnya mobilisasi penduduk dengan pelayanan
angkutan umum yang efektif dan efisien apabila terdapat sisi permintaan (demand) dengan sisi penyediaan (supply)
yang disertai manajemen operasional yang baik.

2. Metode Penelitian

Sebeum melakukan penelitian ilmiah, penelitian harus dilaksanakan sesuai dengan teknis penyusunan yang
sistematis guna memudahkan langkah-langkah yang di ambil dan memudahkan pengumpulan data. Sebelum survei
dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan persiapan diantaranya yaitu pengumpulan data-data sekunder dan primer yang
dibutuhkan dalam penelitian yang akan dilakukan.
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Data-data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini di laksanakan di daerah kecamatan Blambangan Umpu, kabupaten Way Kanan, provinsi Lampung.
Standar yang dipakai dalam perhitungan analisis demand pada penelitian ini adalah Pedoman Teknis Penyelenggraan

Data Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari pengamatan di lokasi penelitian. Pada
penelitian ini data primer meliputi pengamatan kondisi lokasi penelitian serta pengamatan luas, lebar dan

kondisi jalan lokasi penelitian.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data ptambahan yang di dapat dari instansi instansi tertentu yaitu Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Dinas perhubungan (DISHUB) kabupaten Way Kanan. Pada penelitian ini data sekunder meliputi jumlah
penduduk, jumlah keluarga, jumlah kepemilikan kendaraan pribadi, serta luas, lebar dan kondisi jalan di lokasi

penelitian.

Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan

Teratur oleh Departemen Perhubungan Tahun 2002. Proses analisis dan Rumus-rumus yang dipakai

sebagai berikut

1.

Prediksi jumlah penduduk

Pn=PO{1+ (rxn)}

Keterangan:

Pn = Jumlah penduduk setelah ntahun kedepan (orang)
PO = Jumlah penduduk pada tahun awal (orang)

r = Angka pertumbuhan penduduk (%)

n = Jangka waktu dalam tahun (tahun)

. Kepemilikan kendaraan pribadi

K=<
4
Keterangan:

K = Kepemilikan kendaraan pribadi (unit/KK)
V = Jumlah kendaraan pribadi (unit)
P = Jumlah penduduk (KK)

Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi
L=(KXPmXC)

Keterangan:

L = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi (Unit)

K = Angka kepemilikan kendaraan pribadi (Unit/KK)

Pm = Penduduk potensial melakukan perjalanan (KK)

C = Jumlah penumpang yang diangkut kendaraan pribadi

Jumlah penduduk potensial melakukan perjalanan

M =Pm — (L1 +L2)

Keterangan:

M = Jumlah penduduk potensial (KK)

Pm = Penduduk potensial melakukan perjalanan (KK)

L1 = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi jenis mobil (Unit/KK)

L2 = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi jenis sepeda motor (Unit/KK)

Permintaan jumlah penumpang angkutan umum
Pu=(SM x 2) + (M x 4)

Keterangan:

Pu = Jumlah permintaan penumpang angkutan umum (KK)
SM = Jumlah sepeda motor

M = Jumlah mobil pribadi

. Penentuan kebutuhan terlayani angkutan umum

N=Pm-Pu

Keterangan:

N = Jumlah kebutuhan terlayani angkutan umum (Unit)
Pm = Jumlah permintaan angkutan umum (KK)

Pu = Jumlah permintaan angkutan umum (KK)
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3. Hasil dan Pembahasan
Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu kabupaten yang sebagian besar daerahnya adalah daratan.
Dalam sistem transportasi darat, peran angkutan umum menjadi bagian penting untuk kelancaran dan kemudahan
dalam melakukan perjalanan. Perencanaan angkutan umum adalah salah satu upaya yang diharapkan dapat
mempermudah penduduk di kecamatan Blambangan Umpu dalam melakukan perjalanan di kehidupan sehari hari.
Dari perbandingan kelayakan lokasi tersebut didapatkan hasil bahwa lokasi penelitian sudah memenuhi
standar yang ada untuk merencanakan jaringan trayek angkutan umum kota .
Setelah analisis perbandingan selesai, dilanjutkan dengan analisis demand yang di awali dengan
memprediksi jumlah penduduk untuk 5 tahun kedepan.

1. Prediksi jumlah penduduk
Pn=P0 {1+ (rxn)}
Pn =65.396 {1 + ( 1,93% x 5)}
Pn = 71.706 Jiwa (disesuaikan menjadi 71.706 jiwa)

2. Kepemilikan kendaraan pribadi
Dalam menghitung kepemilikan kendaraan pribadi dibedakan menjadi 2 yaitu kepemilikan kendaraan pribadi mobil
dan sepeda motor.
Prediksi jumlah kendaraan pada 5 tahun ke depan:
Pn=P0 {1+ (rxn)}
Pn = 6060 {1 + ( 16,85% x 5)}
Pn = 11.166 Kendaraan

Kepemilikan kendaraan pribadi mobil:

K1 =0,13 Unit/KK

Kepemilikan kendaraan pribadi sepeda motor:

K2 =1,3 Unit/KK

3. Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi
Dalam menentukan kemampuan pelayanan kendaraan pribadi terlebih dahulu mengelompokan
penduduk yang berpotensi melakukan perjalanan setiap harinya. Didapatkan 63,3% atau 11.906 KK
jumlah penduduk yang berpotensi melakukan perjalanan.
Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi mobil:
Li=KixPmxC
L1=0,13x148 x4
L1=76 KK

Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi sepeda motor:
L2=KoxPmxC

L2=1,3x148 x 2

L2 = 399 KK

4. Penduduk potensial melakukan perjalanan
Adalah penduduk yang sehari-hari melakukan perjalanan tapi belum terpenuhi oleh kendaraan pribadi.
M=Pm - (L1+L2)
M =148 — (76 + 399)
M = - 327 KK
Dari hasil analisis tabel di atas didapatkan bahwa jumlah penduduk potensi yang melakukan perjalanan adalah
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sebanyak 11.906 orang dan yang membutuhkan angkutan umum di kecamatan Blambangan Umpu sejumlah
-3536 KK.

Pelayanan umum angkutan umum
Pu = (Mobil x 4) + (Motor x 2)
Pu=(30x4)+(315x 2)

Pu = 751 unit

Permintaan kebutuhan terlayani angkutan umum

N =Pm-Pu

N =148 — 751

N =-603 Jiwa

perhitungan terhadap kebutuhan jumlah terlayani angkutan umum yaitu -603 belum memenuhi kriteria. Jadi

kebutuhan jumlah terlayani angkutan umum masih belum dibutuhkan di Kecamatan Blambangan Umpu untuk

lima tahun kedepan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis angkutan umum kota di kecamata Blambangan Umpu dan demand perencanaan
trayek angkutan umum pada daerah penelitian didapatkan kesimpulan, untuk perencanaan analisis angkutan umum
sudah memenuhi standar yang di tetapkan. Pada daerah penelitian didapatkan penduduk yang berpotensi melakukan
perjalanan, dan kebutuhan armada angkutan umum di kecamatan Blambangan Umpu yaitu -12.489, jadi dapat
disumpulkan bahwa di kecamatan Blambangan Umpu untuk lima tahun ke depan tidak membutuhkan angkutan umum

kota.

Notasi

Contoh notasi dapat dijelaskan dengan uraian berikut:
n : jumlah data

Mi : nilai median kelas ke-i.

M : nilai rata-rata data.

Fi : Frekuensi data ke-i.
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